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A. Latar Belakang Masalah 
Kejang adalah perubahan fungsi otak mendadak dan sementara sebagai 
akibat dari aktivitas neuronal dan abnormal dan pelepasan listrik serebral 
yang berlebihan (Betz dkk, 2009). 
Kejang adalah malfungsi singkat dari sistem listrik otak yang terjadi 
karena muatan neuron kortikal. Kejang dapat bermanifestasi sebagai konvulsi 
(kontraksi dan relaksasi otot involunter); perubahan pada perilaku, sensasi, 
atau persepsi, halusinasi visual dan auditorius; serta perubahan kesadaran atau 
tidak sadar (Wong, 2004) 
Kejang demam dilaporkan di Indonesia mencapai 2 – 4 % dari tahun 2005 – 
2006. propinsi jawa tengah mencapai 2-3% dari tahun 2005-2006. Rumah 
sakit Roemani Semarang untuk kasus kejang demam mencapai 2% pada 
tahun 2004-2006 lebih sering pada anak laki-laki ( Diklat Roemani 
Semarang) (unimus, 2007). 
Dari penelitian terhadap 431 pasien dengan demam sederhana, tidak 
terdapat kelainan pada IQ, tetapi pada pasien kejang demam yang sebelumnya 
telah terdapat gangguan perkembangan atau kelainan neurologis akan didapat 
IQ yang lebih rendah dibandingkan dengan saudaranya. Jika kejang demam 
diikuti dengan terulangnya kejang tanpa demam, retardasi mental akan terjadi 
5 kali lebih besar (Ngastiyah, 2005). 
  
Hasil studi pendahuluan di bangsal anggrek RSUD Sragen. Berdasarkan 
data yang ada dibangsal banyak anak yang menderita demam disertai kejang. 
Dari pasien yang ada hampir 20% anak yang panas tinggi (suhu badan lebih 
dari 38 derajat Celcius)  mengalami kejang demam. 
Kejadian yang berupa banyaknya anak yang menderita demam disertai 
kejang di bangsal anggrek RSUD Sragen yang menarik penulis untuk 
mengadakan penyusunan penulisan Karya Tulis Ilmiah mengenai judul 
ASUHAN KEPERAWATAN PADA An. G DENGAN KEJANG DEMAM 
DI BANGSAL ANGGREK RSUD SRAGEN. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Bagaimanakah penerapan asuhan keperawatan pada An.G dengan 
Kejang Demam di Bangsal Anggrek RSUD Sragen ? 
 
C. Tujuan Penulisan 
1. Tujuan Umum 
Mahasiswa mengetahui penerapan asuhan keperawatan pada An. G dengan 
Kejang Demam di Bangsal Anggrek RSUD Sragen. 
2. Tujuan Khusus 
Mahasiswa mengetahui dan mampu :  
a. Melakukan pengkajian pada An. G dengan Kejang Demam. 
b. Merumuskan dan menegakkan diagnosa keperawatan pada An. G 
dengan Kejang Demam. 
c. Menyusun intervensi keperawatan pada An. G dengan Kejang Demam.  
  
d. Melaksanakan implementasi keperawatan pada An. G dengan Kejang 
Demam 
e. Melaksanakan Evaluasi pada An. G dengan Kejang Demam  
 
D. Manfaat  
1. Bagi Rumah Sakit. 
Dapat menjadikan bahan masukan bagi perawat yang di rumah 
sakit untuk mengambil langkah-langkah kebijakan dalam rangka upaya 
peningkatan mutu pelayanan keperawatan khususnya asuhan keperawatan 
pada pasien Kejang Demam. 
2. Bagi Perawat. 
Bermanfaat bagi perawat dalam mengevaluasi tindakan 
keperawatan yang telah diberikan. 
3. Bagi Instansi Akademik. 
Dapat digunakan sebagai informasi bagi instansi pendidikan dalam 
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan tentang asuhan 
keperawatan pada pasien dengan penyakit Kejang Demam di masa yang 
datang. 
4. Bagi Pasien dan Keluarga. 
Pasien dan keluarga pasien dapat mengetahui tentang penyakit 
Kejang Demam yang diderita pasien dan mengetahui cara perawatan 
peyakit Kejang Demam dengan benar. 
 
  
5. Bagi Pembaca. 
Memberikan pengalaman yang nyata tentang asuhan keperawatan 
pada penyakit Kejang Demam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
